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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Metode Penelitian
3.1.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah modal kerjajXtenaga kerja (¥, dan
perilaku kewirausahaan ¢Xterhadap variabel terikat (Y) yaitu daya hiduphes
pengrajin boneka. Sedangkan yang menjadi subjekpgarelitian adalah para
pengrajin boneka di Cedok Desa Sayati KabupateBan
3.1.2 Metode Penelitian

Agar tujuan penelitian yang telah ditetapkan dagiagpai, maka
metode penelitian yang digunakan harus sesuai devlgjak penelitian yang
diteliti.

MenurutSugiyono (2006:1), metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkeégunaan tertentu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metadeey eksplanatory, yaitu
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal anarabel-variabel melalui
pengujian hipotesi@asri Singarimbun, 1995:5).

Mengenai penelitian survey ini,Masri Singarimbun (1995:3)
mengemukakan bahwa :

Penelitian survey dapat digunakan untuk maksud &hjapagan

(exploratif), 2) deskriptif, 3) penjelasafeksplanatory), 4) evaluasi, 5)

meramalkan kejadian di masa yang akan datang,r@&lipan operasional,
dan 7) pengembangan indikator-indikator sosial.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaia gaimer yaitu data

yang diperoleh langsung dari responden melaluidoes.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2006:89) memberikan pengertian bahwa “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obggiu subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan na¢@uharsimi Arikunto
(2002:108) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Populasi yang dimaksud dalam suatu penelitian hdsd&aelompok objek
yang dapat dijadikan sumber penelitian, dapat lzeropnda-benda, manusia,
gejala, peristiwa, atau hal-hal lain yang memilkdrakteristik tertentu untuk
memperjelas masalah penelitig@uharsimi Arikunto 2002:136). Populasi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh peminoateka yang ada di Cedok
Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandadg @hun 2009 yang
berjumlah 36 orang pengusaha.

3.2.2 Sampel

Langkah pertama dalam penentuan sampel adalah naéniiatasan
tentang ciri-ciri populasi. Dalam hal ini penentu@knik sampling yang tepat
akan sangat menentukan bahwa sampel yang diantbiftegul representatif. Hal
ini senada dengan pendapatharsimi Arikunto (2002:117) bahwa sampel

adalah “sebagian atau wakil dari populasi yang aliatiti”.
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Karena populasi kurang dari 100 maka teknik sargpijang diambil

adalah semua anggota populasi sebanyak 36 oramggsra dan biasa disebut

dengan sampling jenuh atau sensus. Teknik iniasemngan yang dikemukakan

oleh Sugiyono (2006: 78), ” Sampling jenuh adalah teknik penentuan samiteel b

semua anggota populasi digunakan sebagai sampehitéaring dilakukan bila

jumlah populasi relatif kecil.”

3.3 Operasional Variabel

Berikut ini adalah definisi operasional variabetigeenelitian ini :

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Dependent
Daya Hidup Usaha| Kemampuan suatu Besarnya profitabilitas Interval 30
(Y) usaha untuk bertahandalam satu bulan terakhir
Daya hidup adalal dan berkembang,
kemampuan atayilyang  indikatornya profitabilitas = =24ttt
kekuatan perusahadrkemampulabaan Aktiva total
untuk (profitabilitas) 1 Laba total =
mempertahankan dapatan — biava produkisi
kelangsungan pendapatan yap
l{;gg"."g’é?' (Suryana, 2. Aktiva total =
' aktiva lancar + aktiva tetap
Variabel Independent
Modal Kerja Jumlah seluruh modal Data diperoleh dari Interval | (1,2,3)
(X9 yang dikeluarkan olelh responden mengenai :
Modal kerja adalah pengusaha di dalam Jumlah modal kerja yang
dana yang diperlukah pelaksanaan kegiatan dimiliki meliputi :
oleh perusahaah produksinya. 1. Kas
untuk memenuh 2. Piutang
kebutuhan 3. Persediaan bahan baku
operasional 4. Persediaan Barang
perusahaan  sehatji- Dagangan
hari, seperti
pembelian bahan
baku, pembayaran
pada wupah buruh,
pembayaran utang
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dan pembayaran
lainnya (Sutirno,
2000:49)
Tenaga Kerja [Jumlah orang yang Data diperoleh dari Ordinal
(X2) dipekerjakan  dalar| responden mengenai :
Tenaga kerjgproses produk 1. Banyaknya jumlah (4)
(manpower) adalah tenaga kerja yang
seluruh penduduk bekerja padd
dalam usia kerja perusahaan tersebut
(berusia 15 tahu 2. Usia kerja tenaga kerjq (5)
atau lebih) yan% 3. Pengalaman tenaga
potensial dapal kerja di bidang (6)
memproduksi barang pembuatan boneka
dan jasa.
(data statistik
Indonesia)
Perilaku Perilaku Perilaku Kewirausahaan Ordinal
kewirausahaan kewirausahaan dari | dilihat dari aspek:
(X3) para pengrajin yang
Perilaku dilihat dari jumlah - Penemuan pengetahuan
kewirausahaan adalghskor skala sikap baru tentang perluasan (7
serangkaian aktivitas| meliputi aspek : usaha
yang dilakukan - Penemuan pengetahuan
seseorang dalam aKeinovasian baru tentang pembukuan
melihat dan menilai keuangan (8,9)
kesempatan bisnis - Penemuan pengetahuan
dan mengumpulkan baru tentang penetapan
sumber daya guna, harga (10)
mengambil - Penemuan cara-cara bary
keuntungan dan dan berbeda dalam
mengambil tindakan produksi barang (12)
yang tepat guna - Perbaikan kualitas barang
memastikan sukses yang dihasilkan (12,13)
(Meredith, 2002:5)
Data diperoleh dari
responden mengenai :
- Kreativitas dalam mencar
sumber modal dan (14,15)
b. Kreativitas mengembangkan usaha
-Kreativitas dalam membuat
jenis produk lain dari (16,17)
bahan baku yang sama
-Kreativitas dalam
memasarkan produk (18)
- Kreativitas dalam mencati
jejaring pasar (agen/ (18)
distributor)
- Kreativitas dalam
perbaikan kualitas (20)
pelayanan terhadap
konsumen
-Kreativitas dalam
penyelesaian masalah (21)

yang dihadapi
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Data diperoleh dari

responden mengenai

perilaku kewirausahaan

dalam menghadapi risiko

c.Keberanian yang dihadapi dalam
menanggung risiko| usahanya:

- Perilaku dalam mengambijl

risiko keuangan (22,26)
- Perilaku dalam mengambijl
risiko waktu
- Perilaku dalam (23,24)
menghadapi Resikp
penjualan: barang tidak
laku, kehilangan, rusak (25)

Data diperoleh dari
responden mengenai :

-Kemampuan dalam
d. Kepemimpinan membuat perencanagn (27)
perusahaan
-Kemampuan memimpin
dan memotivasi karyawar (28)
-Kemampuan dalam
melaksanakan dan (29)

mengarahkan tujuan usaha

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan unmteknperoleh data
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasiasedangsung
dengan cara tanya jawab lisan kepada para respgmatendipergunakan
sebagai pelengkap data

2. Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan mel@enggunaan
daftar pertanyaan yang telah disusun dan disehzadieresponden agar

diperoleh data yang dibutuhkan.
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3.5 Instrumen Penelitian
Untuk melakukan penelitian diperlukan adanya altdu ainstrumen
penelitian yang akan mempermudah dalam memperaiéd yhng dibutuhkan
dilapangan. Instrumen penelitian adalah alat-akigyakan digunakan untuk
pengumpulan data (Soekidjo Notoatmodjo, 2002:48).
Suharsimi Arikunto (2002 : 151) mengemukakan peattg@a bahwa :
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebiramddn hasilnya

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih
mudah diolah.

Instrumen penelitian yang akan digunakan pada pemelini adalah
angket tentang pengaruh modal kerja, tenaga keaja,perilaku kewirausahaan
terhadap daya hidup usaha pengrajin boneka di CBdsla Sayati Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung.

Langkah-langkah penyusunan angket sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengefadngaruh modal
kerja, tenaga kerja dan perilaku kewirausahaaratiq daya hidup usaha
pengrajin boneka di Cedok Desa Sayati Kecamataigahalyu Kabupaten
Bandung.

2. Objek yang menjadi responden dalam penelitiandaiah para pengrajin
boneka di Cedok Desa Sayati Kecamatan Margahayug&aén Bandung.

3.  Menyusun kisi-kisi angket.

4. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawéh @ara

responden.
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5. Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan alternatif jawabntuk jenis
pertanyaan yang sifatnya tertutup. Jenis pertanyang sifatnya tertutup,
yaitu seperangkat daftar pertanyaan tertulis yaseyti alternatif jawaban
yang telah disediakan.

6. Selain itu, instrumen yang bersifat terbuka adalaperangkat daftar
pertanyaan tertulis dengan memberikan kesempatpadkeresponden
untuk mengisi pertanyaan yang tidak disediakamredtd jawabannya.

7. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiapmpetan yang bersifat
tertutup. Setiap pertanyaan ditentukan dengan kibernatif jawaban.
Pilihan jawaban responden merupakan nilai skor lf@wasehingga nilai
variabel diperoleh dari total skor jawaban darisgettem. Sedangkan data
yang bersifat interval para responden diberi kebatauntuk mengisi
angket yang telah disediakan.

8. Memperbanyak jumlah angket yang akan disebar.

9. Menyebarkan angket.

10. Mengelola dan menganalisis hasil angket.

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahdilakukan pengujian
instrumen penelitian untuk mengetahui validitas dalrabilitas instrumen yang

digunakan dalam penelitian.
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1. Uji Validitas
Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi aiebtes tersebut
menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hakkhgan maksud
digunakannya tes tersebut. Dalam uji validitas digunakan rumus teknik
korelasiProduct Moment sebagai berikut :
N XY)- (X TY)
JNE X - XN E Y - (v

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga

kriterianya adalah:

rhy < 0,20 - validitas sangat rendah
0,20 - 0,39 : validitas rendah

0,40 — 0,59 : validitas sedang/cukup
0,60 - 0,89 : validitas tinggi

0,90 - 1,00 : validitas sangat tinggi

Dengan menggunakan taraf signifikan= 0,05 koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil perhitungan, dibandingkan @engilai tabel korelasi nilai r
dengan derajat kebebasan (n-2) dimana n menyatakatah baris atau
banyaknya responden.

Jika rhitung™ I 0,05 - valid

Sebaliknya jika hitung< r 0,0s — tidak valid



74

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah pdstgumpulan data

tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, tingkatkkedian, kestabilan atau

konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentii seelompok individu

walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda.

Untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini digakan teknik Alpha

atau metode Alpha, dimana metode ini mencari m##iabilitas internal yaitu

menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kpkngukuran, rumus yang

digunakan adalah Alpha sebagai berikut :

dimana:

M1

k

(0] b2

Otz

fu = [klil}{l_ ZOtUszzl

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

: Reliabilitas instrumen
: Banyaknya butir pertanyaan

: Jumlah Varians butir/item

: Varians total

Sedangkan untuk mencari nilai varians per-itenumidcan rumus varians

sebagai berikut:

e EX

o’ = N (Suharsimi Arikunto, 2002: 160)

Jika  R1> 05— reliabel

i1 <roos— tidak reliabel
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3.7 Teknik Analisis Data
Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan pdiperhatikan dengan

pengelolaan data yang telah terkumgddrena jenis data yang terkumpul dalam

penelitian ini adalah data interval dan ordinal kenalata yang berjenis ordinal

tersebut harus diubah menjadi data interval meM#ihods of Succesive Interval

(MSI). Salah satu kegunaan daviethods of Succesive Interval (MSI) dalam

pengukuran sikap adalah untuk menaikkan penguldagrordinal ke interval.

Langkah kerjaviethods of Succesive (MSI) adalah sebagai berikut:

1. Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkein

2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgagg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responiden hasilnya disebut
Proporsi (P).

4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mewgn antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakutukan nilai Z untuk
setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
mengunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

7. Hitung SV (Scale Value) = Nilai Skala dengan rureelbagai berikut:

_ (DensityofLowerLimit) — (DensityofUpperLimit)
(AreaBelowUpperLimit)( AreaBel owLowerLimit)

8. Menghitung skor hasil tranformasi untuk setiap hgih jawaban dengan

rumus:
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Y = SV +[1+(SvMin)]
dimana K =1+[SvMin]

Permasalahan yang diajukan akan dilakukan denganggueakan
statistik parametrik. Model analisis yang digunakamuk melihat pengaruh
antara variabel-variabel bebas terhadap variabhd@tateserta untuk menguji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan model pa@a regresi berganda
sebagai berikut:

Y=Bo+tB1X +B2X,+BsX,+e

(Sudjana, 2001 : 347)

Keterangan:

Y = Daya Hidup Usaha Pengrajin BoneRacfitabilitas)
X1 = Modal Kerja

Xz = Tenaga Kerja

X3 = Perilaku Kewirausahaan

Bo = Konstanta

e = Faktor gangguan

B1, P2, B3, P 4= koefisien regresi

3.8 Uji Asumsi Klasik
Berikut adalah beberapa macam uji asumsi klasitukurmengetahui

ketetapan data yang digunakan dalam penelitian:
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3.8.1 Uji Multikalinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgtes ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksiedelanya multikolinearitas
dilakukan dengan cara melihat VI¥afiance Inflation Factor) danTolerance.
Pedoman untuk menentukan model regresi bebas wiintlaritas adalah:
- mempunyai nilai VIF dibawah 10
- mempunyai angkeolerance mendekati 1
3.8.2 Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini  untuk melihat varians residu dari iaget item.
heterokedastisitas terjadi jika variansnya berbedaasar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, sefitéktiitik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur, maka telahdeheterokedastisitas.
3.8.3 Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknkarelasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidalaugakorelasi dapat dilihat
dari besaran

Durbin-Watson dengan mengambil patokan sebagdiugeri

Tolak H,, ada Ti_dak dapat Terima H,, Ti_dak dapat Tolak H,, ada
diputuskan . diputuskan .
tidak ada autokorelasi -

autokorelasi

autokorelasi +

0 dL du 4-dU -dd
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Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan ralui uji satu pihak kana
dengan kriterigika thiwung > taber MakaHo ditolak danH; diterima. Pengujial
hipotesis dapat dirumuskan secara statistik selgkiut
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara varibbbasX terhadap

variabel terikay,
H, : B = 0, artinya terdapat pengaruh positif antara varidigdlasX terhadap

variabel terikay.

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1Uji Simultan (Uji F)

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variaeecara bersar-
sama mampu menjelaskan variabel Y dengan cara nmelimigan nilai F hitun
dan F tabel pada tingkat kepercayaan 95%. Uji fniemnggunake rumus sebagai

berikut:

_ R*/k
A-R*»)/(n-k-1)

(Sudjana 2001:108)
Uji Hipotesis dapat diketahui dengan membanding&atara F hitun
dengan F tabel sebagai berik
1. Hipotesis
Ho : tidak terdapat pengaruly, Xp, X3, Xsterhadap Y
Ha: terdapat pengaruh;, Xo, X3, X4 terhadap Y

2. Ketentuan
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- Jika Fiung > Rabes maka H ditolak dan H diterima
- Jika Fitung < Rabes maka H diterima dan Hditolak
3.9.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahakah masing-masing
variabel X secara individu mampu menjelaskan vafiab Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel X secadividu mampu

menjelaskan variabel Y. Uji t statistik ini mengglan rumus :

(Riduwan, 2003:229)
Uji Hipotesis dapat diketahui dengan membandingkatara F hitung
dengan F tabel sebagai berikut :

1. Hipotesis

Ho : tidak terdapat pengaruh XX> X3, X4 terhadap Y

H, : terdapat pengaruhiXX,, X3, X4 terhadap Y
2. Ketentuan

- Jika thiung > trabes maka H ditolak dan H diterima

- Jika thitung < ttanes Maka H diterima dan Hditolak

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi ( merupakan cara untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi. Menurut Gujarati (2001:98)aaalbukunya Ekonometrika

dijelaskan bahwa koefisien determinasi®)(Raitu angka yang menunjukkan
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besarnya derajat kemampuan menerangkan variabak liethadap terikat dari
fungsi tersebut.

Hal yang penting pula dilakukan di dalam suatu pese yakni menguiji
koefisien determinasi. Hal tersebut dilakukan dengara pengukuran ketepatan
suatu garis regresi dengarf Raitu angka yang menunjukan besarnya derajat
kemampuan menerangkan variabel bebas (0 < R2 mBHnd semakin mendekati
1 maka semakin dekat pula hubungan antar variaielddengan variabel terikat
atau dapat dikatakan bahwa model tersebut baikikclampula sebaliknya.

Pengaruh secara simultan variabel X terhadap Y tddipgung dengan
koefisien determinasi secara simultan melalui rumus

R’= Jumlah kuadrat yang dijel askan/Regresi (ESS)
Jumlah kuadrat total (TSS)

Keterangan:

Rz_ESS

TSS
2o by Y Y+, > XY, +b, > x,Y, —nY?
D> Y2-ny?
(Gujarati, 2001:139)
sNilai R berkisar antara 0 dan 1 (0%R), dengan ketentuan sebagai berikut :
+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagale kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.
« Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau den@ata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik



